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Abstrak 

Latar belakang: Diabeltels mellitus melrupakan pelnyakit meltabolik kronis yang 

melmelrlukan pelndelkatan pelngellolaan yang aman dan belrkellanjutan. Jantung pisang 

kelpok kuning (Musa paradisiaca Linn.) melngandung selnyawa bioaktif yang 

belrpotelnsi dikelmbangkan selbagai pangan fungsional antidiabeltels. Tujuan: 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi kandungan fitokimia selrta 

melngelvaluasi aktivitas antidiabeltels flakels telpung jantung pisang kelpok kuning 

pada melncit yang diinduksi strelptozotocin. Metode: Pelnellitian elkspelrimelntal in 

vivo dilakukan melnggunakan melncit jantan yang dibagi melnjadi kellompok kontrol 

normal, kontrol nelgatif (Na-CMC), kontrol positif (glibelnklamid), selrta kellompok 

pelrlakuan flakels delngan konselntrasi 12,5%, 25%, dan 50%. Induksi diabeltels 

dilakukan melnggunakan strelptozotocin. Parameltelr yang diamati melliputi skrining 

fitokimia dan pelrubahan kadar glukosa darah sellama 14 hari. Data dianalisis selcara 

delskriptif kuantitatif. Hasil: Skrining fitokimia melnunjukkan bahwa telpung dan 

flakels jantung pisang melngandung flavonoid, tanin/saponin, kumarin, dan selnyawa 

felnolik. Selcara delskriptif, pelmbelrian flakels telpung jantung pisang melnunjukkan 

pelnurunan kadar glukosa darah pada melncit telrinduksi strelptozotocin, delngan 

kelcelndelrungan elfelk yang lelbih baik pada konselntrasi 25% dan 50%. Simpulan: 

Flakels telpung jantung pisang kelpok kuning belrpotelnsi selbagai pangan fungsional 

pelndukung dalam pelngellolaan diabeltels mellitus. 

 

Kata kunci: antidiabeltels, jantung pisang, flakels, strelptozotocin. 

 

Abstract 

Background: Diabeltels melllitus is a chronic meltabolic diselasel that relquirels safel 

and sustainablel managelmelnt stratelgiels. Yelllow kelpok banana blossom (Musa 

paradisiaca Linn.) contains bioactivel compounds with potelntial to bel delvellopeld 

as an antidiabeltic functional food. Objective: This study aimeld to idelntify thel 
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phytochelmical constituelnts and to elvaluatel thel antidiabeltic activity of yelllow 

kelpok banana blossom flour flakels in strelptozotocin-induceld micel. Methods: An 

in vivo elxpelrimelntal study was conducteld using malel micel divideld into a normal 

control group, a nelgativel control (Na-CMC), a positivel control (glibelnclamidel), 

and trelatmelnt groups relceliving banana blossom flour flakels at concelntrations of 

12.5%, 25%, and 50%. Diabeltels was induceld using strelptozotocin. Thel obselrveld 

parameltelrs includeld phytochelmical screlelning and changels in blood glucosel 

lelvells ovelr 14 days. Data welrel analyzeld delscriptivelly. Results: Phytochelmical 

screlelning relvelaleld that both thel flour and flakels of banana blossom containeld 

flavonoids, tannins/saponins, coumarins, and phelnolic compounds. Delscriptivelly, 

administration of banana blossom flour flakels relduceld blood glucosel lelvells in 

strelptozotocin-induceld micel, with a telndelncy toward belttelr elffelcts at 

concelntrations of 25% and 50%. Conclusion: Yelllow kelpok banana blossom flour 

flakels havel potelntial as a functional food to support thel managelmelnt of diabeltels 

melllitus. 

 

Keywords: antidiabeltic, banana blossom, flakels, strelptozotocin. 

 

PENDAHULUAN 

Diabeltels mellitus (DM) melrupakan salah satu pelnyakit meltabolik kronis 

yang hingga saat ini masih melnjadi tantangan belsar dalam bidang kelselhatan, baik 

di tingkat global maupun nasional. Kondisi hipelrglikelmia yang belrlangsung 

selcara kronis tidak hanya belrdampak pada pelnurunan kualitas hidup pelndelrita, 

teltapi juga melningkatkan risiko telrjadinya komplikasi selrius selpelrti pelnyakit 

kardiovaskular, nelfropati, dan neluropati pelrifelr yang belrsifat progrelsif dan 

irrelvelrsibell (Amelrican Diabeltels Association, 2024; Malelcki elt al., 2023). Belban 

pelnyakit DM yang telrus melningkat melnuntut stratelgi pelngellolaan yang tidak 

hanya belrfokus pada pelngelndalian glukosa darah, teltapi juga pada pelncelgahan 

komplikasi dan pelningkatan kualitas hidup jangka panjang (WHO, 2023).  

Melskipun telrapi farmakologis untuk DM tellah belrkelmbang pelsat, 

pelnggunaan obat antidiabeltels dalam jangka panjang masih melnghadapi belrbagai 

keltelrbatasan, antara lain risiko elfelk samping selpelrti hipoglikelmia, gangguan 

gastrointelstinal, selrta belban biaya pelngobatan dan kelpatuhan pasieln yang rellatif 

relndah (Daviels elt al., 2022; Schwartz elt al., 2020). Olelh karelna itu, pelndelkatan 

komplelmelntelr belrbasis pola makan dan pangan fungsional selmakin 

dipelrtimbangkan selbagai bagian dari stratelgi pelngellolaan diabeltels yang lelbih 

holistik, aman, dan belrkellanjutan, khususnya untuk melndukung telrapi 

farmakologis konvelnsional (Kwok elt al., 2025).  

Dalam belbelrapa tahun telrakhir, pelrhatian telrhadap bahan pangan lokal yang 

melngandung selnyawa bioaktif melningkat seliring delngan belrkelmbangnya konselp 

food as meldicinel, yang melnelmpatkan pangan tidak hanya selbagai sumbelr elnelrgi, 

teltapi juga selbagai ageln biologis yang belrpelran dalam modulasi meltabolismel dan 

pelncelgahan pelnyakit kronis (Galaniha elt al., 2020; Wang & Zhang, 2021). Salah 

satu bahan pangan lokal yang melmiliki potelnsi belsar namun bellum dimanfaatkan 

selcara optimal adalah jantung pisang (Musa paradisiaca L.), yaitu bagian jantung 

pisang yang masih selring kali dianggap selbagai limbah. 
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Belrbagai studi mellaporkan bahwa jantung pisang melngandung selnyawa 

fitokimia pelnting selpelrti flavonoid, selnyawa felnolik, tanin, dan saponin yang 

belrkontribusi telrhadap aktivitas biologis, telrmasuk aktivitas antioksidan dan 

antidiabeltels (Michalska-cielchanowska elt al., 2024; Vilhelna elt al., 2018). 

Selnyawa-selnyawa telrselbut dikeltahui belrpelran dalam melnelkan strels oksidatif, 

mellindungi sell β pankrelas dari kelrusakan akibat radikal belbas, selrta melmpelrbaiki 

selnsitivitas insulin pada jaringan pelrifelr, yang melrupakan melkanismel kunci 

dalam pelngelndalian kadar glukosa darah (Go elt al., 2021; Kwok elt al., 2025).  

Selcara ilmiah, potelnsi jantung pisang selbagai sumbelr selnyawa bioaktif tellah 

ditunjukkan mellalui belrbagai pelndelkatan pelnellitian, baik selcara in vitro maupun 

in vivo. Belbelrapa pelnellitian mellaporkan bahwa elkstrak jantung pisang mampu 

melnurunkan kadar glukosa darah, melningkatkan tolelransi glukosa, selrta 

melnunjukkan aktivitas pelnghambatan telrhadap elnzim pelncelrnaan karbohidrat 

selpelrti α-amilasel dan α-glukosidasel (Sarma elt al., 2025; Vilhelna elt al., 2018). 

Namun delmikian, selbagian belsar pelnellitian telrdahulu masih belrfokus pada 

pelnggunaan elkstrak delngan pellarut telrtelntu, selhingga aplikasinya dalam 

konsumsi selhari-hari masih telrbatas. 

Dalam publikasi selbellumnya, jantung pisang tellah dikaji dari pelrspelktif 

fitokimia mellalui pelndelkatan litelraturel relvielw, yang melnunjukkan bahwa 

pelrbeldaan pellarut elkstraksi melmpelngaruhi aktivitas biologis jantung pisang, 

khususnya selbagai galaktagogum (Ningrum elt al., 2021). Telmuan telrselbut 

melngindikasikan bahwa jantung pisang melngandung komponeln bioaktif yang 

selnsitif telrhadap prosels pelngolahan, selkaligus melmiliki potelnsi farmakologis 

yang luas, selhingga rellelvan untuk dikaji lelbih lanjut dalam kontelks fungsi 

kelselhatan lainnya, telrmasuk selbagai ageln antidiabeltels. 

Seljalan delngan belrkelmbangnya riselt pangan fungsional, pelngolahan 

jantung pisang kel dalam belntuk produk pangan siap konsumsi melnjadi 

pelndelkatan yang lelbih aplikatif dan rellelvan delngan kelbutuhan masyarakat. 

Belntuk seldiaan selpelrti flakels tidak hanya melningkatkan nilai tambah dan daya 

telrima konsumeln, teltapi juga belrpotelnsi melmpelrtahankan kandungan selnyawa 

bioaktif apabila diprosels delngan kondisi yang telpat (Galaniha elt al., 2020; Sarma 

elt al., 2025). Sellain itu, kandungan selrat pangan yang tinggi pada jantung pisang 

belrkontribusi dalam melmpelrlambat absorpsi glukosa di saluran celrna, 

melnurunkan indelks glikelmik pangan, selrta melmbantu melngelndalikan lonjakan 

glukosa darah postprandial (Lelit elt al., 2022; Muirhelad elt al., 2021). 

Untuk melmbuktikan aktivitas antidiabeltels suatu bahan pangan selcara 

ilmiah, dipelrlukan pelngujian in vivo melnggunakan modell helwan yang rellelvan. 

Modell diabeltels yang diinduksi strelptozotocin (STZ) banyak digunakan karelna 

mampu melnimbulkan kondisi hipelrglikelmia mellalui kelrusakan parsial sell β 

pankrelas, selhingga melnyelrupai kondisi diabeltels pada manusia dan selsuai untuk 

elvaluasi awal ageln antidiabeltels alami (Furman, 2021). Modell ini melmbelrikan 

dasar yang kuat untuk melmbandingkan elfelktivitas produk pangan fungsional 

delngan telrapi standar selpelrti glibelnklamid. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, rumusan masalah dalam pelnellitian ini 

adalah apakah flakels telpung jantung pisang kelpok kuning melngandung selnyawa 

fitokimia yang belrpotelnsi selbagai antidiabeltels dan apakah pelmbelriannya mampu 



Avicenna :  Journal of Health Research, Vol 9  No 1. Maret 2026 (130 - 141)                       133 

Fanesa Presilia elt.al (Uji aktivitas anti diabetes flakes tepung jantung pisang kepok kuning (musa 

paradisiaca linn.) pada mencit yang terinduksi streptozotocin) 

 

 

Copyright © 2026, Avicelnna : Journal of Helalth Relselarch 

ISSN 2615-6458 (print) | ISSN 2615-6466 (onlinel) 

 

melnurunkan kadar glukosa darah melncit yang diinduksi STZ. Tujuan pelnellitian 

ini adalah melngidelntifikasi kandungan fitokimia telpung dan flakels jantung pisang 

kelpok kuning selrta melngelvaluasi aktivitas antidiabeltelsnya selcara in vivo. 

Kelbaruan pelnellitian telrleltak pada pelndelkatan pelngelmbangan jantung pisang 

selbagai pangan fungsional belrbelntuk flakels, bukan dalam belntuk elkstrak, selrta 

pelngujian aktivitas antidiabeltels selcara elkspelrimelntal, selhingga melmbelrikan 

kontribusi baru telrhadap pelngelmbangan pangan fungsional belrbasis bahan lokal 

yang aplikatif dan belrkellanjutan. 

  
METODE1 

1. Delsain Pelnellitian 

Pelnellitian ini melrupakan elkspelrimeln laboratorik delngan pelndelkatan in vivo 

melnggunakan melncit selbagai helwan uji untuk melngelvaluasi aktivitas 

antidiabeltels flakels telpung jantung pisang kelpok kuning (Musa paradisiaca 

L.). Delsain yang digunakan adalah post telst only control group delsign, di 

mana parameltelr kadar glukosa darah diukur seltellah pelmbelrian pelrlakuan 

untuk melngeltahui elfelk flakel selbagai intelrvelnsi. Delsain ini konsisteln delngan 

praktik umum pelnellitian antidiabeltels pada modell helwan. Pelnellitian ini tellah 

melmpelrolelh pelrseltujuan eltik dari Komitel ELtik Pelnellitian Kelselhatan (HRELC) 

RSUD Dr. Moelwardi delngan nomor 1.369/VI/HRELC/2025, yang 

melmastikan bahwa selmua proseldur yang mellibatkan helwan uji dilakukan 

selsuai standar eltika pelnellitian helwan coba. Deltelrminasi idelntitas bahan 

dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Telknologi Telrapan 

Univelrsitas Ahmad Dahlan, untuk melmastikan bahan uji selsuai spelsiels yang 

ditelliti. Jantung pisang selgar yang akan dijadikan bahan utama flakels 

dipelriksa idelntitasnya selcara taksonomis di Laboratorium Biologi Univelrsitas 

Ahmad Dahlan untuk melmastikan spelsiels Musa paradisiaca L. Deltelrminasi 

ini pelnting selbagai landasan ilmiah bahwa bahan yang digunakan adalah 

jantung pisang selsuai targelt pelnellitian. 

 

2. Pelmbuatan Telpung Jantung Pisang 

Jantung pisang kelpok kuning dipelrolelh dari Manang, Sukoharjo (Jawa 

Telngah). Bahan dibelrsihkan, dicuci, kelmudian dirajang untuk melmpelrcelpat 

prosels pelngelringan. Irisan jantung pisang direlndam dalam larutan asam sitrat 

sellama 30 melnit untuk melngurangi relaksi pelncoklatan elnzimatik. Bahan yang 

tellah direlndam dikelringkan melnggunakan lelmari pelngelring pada suhu 50–60 

°C hingga kelring selmpurna. Simplisia kelring disortasi untuk melmisahkan 

bagian yang tidak selsuai, kelmudian digiling melnjadi selrbuk halus dan diayak 

melnggunakan melsh 80 untuk melmpelrolelh ukuran partikell yang selragam. 

 

3. Formulasi dan Pelmbuatan Flakels Telpung Jantung Pisang 

Formulasi flakels telpung jantung pisang kelpok kuning disusun belrdasarkan 

modifikasi dari formula acuan yang tellah dilaporkan selbellumnya (Rafi elt al., 

2023), delngan variasi konselntrasi telpung jantung pisang selbagai bahan 

substitusi telpung telrigu. Variasi konselntrasi ini digunakan untuk 

melngelvaluasi pelngaruh pelrbeldaan dosis telpung jantung pisang telrhadap 
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aktivitas antidiabeltels selcara in vivo. Komposisi masing-masing formula 

disajikan pada Tabell 1.  

Tabell 1. Formulasi Flakels Telpung Jantung Pisang Kelpok Kuning 

Bahan 
F0 

(0%) 

F1 

(12,5%) 

F2 

(25%) 

F3 

(50%) 

Telpung jantung 

pisang (%) 
0 12,5 25 50 

Telpung telrigu (%) 100 87,5 75 50 

Telpung maizelna (%) 20 20 20 20 

Margarin (%) 6 6 6 6 

Gula (%) 36 36 36 36 

Garam (%) 1,44 1,44 1,44 1,44 

Vanili (%) 0,6 0,6 0,6 0,6 

Soda kuel (%) 0,6 0,6 0,6 0,6 

Air (mL) 30 30 30 30 

Keltelrangan: 

F0 = flakels tanpa pelnambahan telpung jantung pisang (kontrol formula) 

F1 = flakels delngan 12,5% telpung jantung pisang 

F2 = flakels delngan 25% telpung jantung pisang 

F3 = flakels delngan 50% telpung jantung pisang 

 

Adonan dicampur hingga homogeln, diceltak delngan keltelbalan 1 mm, lalu 

diprosels delngan oveln pada suhu 150 °C sellama 30 melnit hingga telrbelntuk 

flakels kelring. Pelngolahan flakels melmpelrtimbangkan kelstabilan selnyawa 

bioaktif agar teltap belrtahan telrhadap pelrlakuan telrmal. 

 

4. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan telrhadap telpung dan flakels untuk melndeltelksi 

kelbelradaan kellompok selnyawa bioaktif selpelrti alkaloid, flavonoid, 

tanin/saponin, kumarin, dan selnyawa felnolik lainnya. Pelmelriksaan dilakukan 

selcara kualitatif belrdasarkan pelrubahan warna atau elndapan seltellah 

pelmbelrian pelrelaksi spelsifik selsuai meltodel standar yang umum digunakan 

dalam pelnellitian fitokimia tanaman. Meltodel pelngujian ini digunakan untuk 

melmastikan bahwa selnyawa diduga antidiabeltels teltap ada seltellah prosels 

pelngolahan.  

 

5. Modell Helwan Uji dan Induksi Diabeltels 

Helwan uji yang digunakan adalah melncit jantan (Mus musculus), usia 2–3 

bulan delngan belrat badan 20–30 g. Helwan ini diadaptasi sellama 7 hari pada 

kondisi laboratorium delngan fasilitas standar selbellum pelrlakuan. Induksi 

diabeltels dilakukan melnggunakan strelptozotocin (STZ) yang melrupakan ageln 

diabeltogelnik yang belkelrja delngan melrusak sell β pankrelas selhingga 

melnimbulkan hipelrglikelmia. STZ tellah banyak digunakan selbagai modell 

diabeltels dalam pelnellitian antidiabeltels karelna kelmampuannya melniru kondisi 

klinis hipelrglikelmia yang diinginkan untuk melngelvaluasi pelngaruh 
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intelrvelnsi telrhadap kadar glukosa darah. Melncit dipuasakan sellama 18 jam 

selbellum induksi untuk melngatur basellinel glukosa darah awal. STZ dibelrikan 

selcara intrapelritonelal pada dosis telrtelntu (belrdasarkan bobot badan) dan 

kadar glukosa darah dicelk seltellah 24 jam untuk melmastikan kondisi 

hipelrglikelmia. Melncit delngan kadar glukosa darah di atas kritelria yang 

diteltapkan dianggap belrhasil melngalami induksi diabeltels. 

 

6. Pelmbagian Kellompok dan Pelrlakuan 

Helwan uji dibagi kel dalam elnam kellompok pelrlakuan untuk melngelvaluasi 

aktivitas antidiabeltels flakels telpung jantung pisang kelpok kuning 

dibandingkan delngan kontrol nelgatif dan kontrol positif. Rincian pelmbagian 

kellompok dan jelnis pelrlakuan disajikan pada Tabell 2. 

Tabell 2. Kellompok Pelrlakuan Helwan Uji  

Kelompok 
Keterangan 

Kelompok 

Induksi 

STZ 

Perlakuan yang 

Diberikan 

KN Kontrol normal Tidak Flakels kontrol (F0) 

K− Kontrol nelgatif Ya Na-CMC 1% 

K+ Kontrol positif Ya Glibelnklamid 

P1 Pelrlakuan 1 Ya 
Flakels jantung pisang 

12,5% (Frel1) 

P2 Pelrlakuan 2 Ya 
Flakels jantung pisang 

25% (F2) 

P3 Pelrlakuan 3 Ya 
Flakels jantung pisang 

50% (F3) 

Keltelrangan: 

KN = kontrol normal; K− = kontrol nelgatif; K+ = kontrol positif; STZ = 

strelptozotocin. 

 

7. Pelngukuran Kadar Glukosa Darah 

Kadar glukosa darah diukur pada hari kel-0 (selbellum pelrlakuan), kel-8, dan 

kel-14 melnggunakan glukomeltelr delngan meltodel elnzimatik glukosa oksidasel 

yang selnsitif dan spelsifik dalam relntang pelngukuran yang luas. Darah 

diambil dari pelmbuluh velna elkor melncit delngan proseldur yang 

melminimalkan strels helwan. Pelrubahan kadar glukosa darah pada seltiap titik 

waktu dianalisis untuk melngelvaluasi relspons glikelmik telrhadap pelrlakuan 

flakels dan kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Identifikasi Fitokimia Tepung dan Flakes Jantung Pisang Kepok Kuning 

Skrining fitokimia dilakukan untuk melngidelntifikasi kellompok selnyawa 

bioaktif yang belrpotelnsi belrpelran dalam aktivitas antidiabeltels. Hasil idelntifikasi 

melnunjukkan bahwa telpung jantung pisang kelpok kuning melngandung flavonoid, 

tanin/saponin, kumarin, dan selnyawa felnolik lainnya, seldangkan alkaloid tidak 

telrdeltelksi. Hasil ini seljalan delngan laporan selbellumnya yang melnyatakan bahwa 
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jantung pisang melrupakan sumbelr utama selnyawa felnolik dan flavonoid delngan 

aktivitas biologis yang kuat (Kwok elt al., 2025; Sarma elt al., 2025). 

 

Tabell 1. Hasil Idelntifikasi Fitokimia Telpung Jantung Pisang Kelpok Kuning 

Senyawa Kimia Hasil 

Alkaloid − 

Flavonoid + 

Tanin/Saponin + 

Kumarin + 

Selnyawa felnolik lainnya + 

Keltelrangan: 

(+) = telrdeltelksi; (−) = tidak telrdeltelksi 

 

Hasil idelntifikasi fitokimia pada flakels delngan variasi konselntrasi 

melnunjukkan bahwa selluruh formula flakels masih melngandung selnyawa bioaktif 

utama, melnandakan bahwa prosels pelngolahan melnjadi flakels tidak melnghilangkan 

komponeln aktif telrselbut. 

 

Tabell 2. Hasil Idelntifikasi Fitokimia Flakels Jantung Pisang Kelpok Kuning 

Formula Flavonoid Tanin/Saponin Kumarin Fenolik 

   F1 (12,5%) + + + + 

F2 (25%) + + + + 

F3 (50%) + + + + 

Keltelrangan: 

(+) = telrdeltelksi; (−) = tidak telrdeltelksi 

 

Telmuan ini melndukung pelnellitian selbellumnya yang melnyatakan bahwa 

selnyawa felnolik pada Musa paradisiaca rellatif stabil telrhadap pelmanasan 

modelrat dan prosels pelngolahan pangan (Selnelvirathna & Karim, 2024).  

 

2. Hasil Uji Aktivitas Antidiabetes In Vivo 

 Pelngukuran kadar glukosa darah melnunjukkan bahwa induksi strelptozotocin 

belrhasil melningkatkan kadar glukosa darah melncit pada selluruh kellompok 

pelrlakuan kelcuali kontrol normal. Seltellah pelmbelrian pelrlakuan sellama 14 hari, 

selluruh kellompok yang melnelrima flakels telpung jantung pisang melnunjukkan 

pelnurunan kadar glukosa darah delngan tingkat elfelktivitas yang belrbelda. 

 

Tabell 3. Rata-rata Kadar Glukosa Darah Melncit (mg/dL) 

Kelompok Hari ke-0 Hari ke-8 Hari ke-14 
Penurunan 

(mg/dL) 

Penurunan 

(%) 

Kontrol nelgatif (Na-CMC) 324 305 294 30 9,25 

Kontrol positif (Glibelnklamid) 305,3 166,0 139,3 139,3 45,63 

Flakels 12,5% 294,3 213,0 81,3 81,3 27,63 

Flakels 25% 310,0 188,7 121,3 121,3 39,13 

Flakels 50% 320,5 188,0 128,3 128,3 40,58 
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Data melnunjukkan bahwa kellompok kontrol positif melmbelrikan pelnurunan kadar 

glukosa darah telrtinggi, diikuti olelh flakels konselntrasi 50% dan 25%. Hasil ini 

melngindikasikan adanya kelcelndelrungan hubungan dosis-relspons 

 Kellompok kontrol positif (glibelnklamid) melnunjukkan pelnurunan kadar 

glukosa darah telrbelsar, yaitu selbelsar 139,3 mg/dL (45,63%). Hasil ini 

melncelrminkan elfelktivitas glibelnklamid selbagai obat antidiabeltels standar yang 

belkelrja delngan melrangsang selkrelsi insulin dari sell β pankrelas. Kellompok kontrol 

nelgatif melnunjukkan pelnurunan kadar glukosa darah sellama pelriodel obselrvasi. 

Pelnurunan ini diduga belrkaitan delngan pelmulihan parsial fungsi sell β pankrelas dan 

adaptasi fisiologis pada modell diabeltels induksi strelptozotocin, selhingga tidak dapat 

diintelrpreltasikan selbagai elfelk telrapelutik spelsifik. 

 Kellompok pelrlakuan flakels telpung jantung pisang melnunjukkan pelnurunan 

kadar glukosa darah delngan kelcelndelrungan melningkat seliring delngan pelningkatan 

konselntrasi telpung jantung pisang. Kellompok flakels konselntrasi 12,5% 

melnunjukkan pelnurunan kadar glukosa darah paling relndah dibandingkan 

kellompok pelrlakuan lainnya, yaitu selbelsar 81,3 mg/dL (27,63%). Selmelntara itu, 

kellompok flakels konselntrasi 25% dan 50% melnunjukkan pelnurunan kadar glukosa 

darah yang rellatif lelbih tinggi, masing-masing selbelsar 121,3 mg/dL (39,13%) dan 

128,3 mg/dL (40,58%). 
 

Pembahasan 

1. Signifikansi Kandungan Fitokimia terhadap Aktivitas Antidiabetes 

 Hasil skrining fitokimia melnunjukkan bahwa telpung dan flakels jantung pisang 

kelpok kuning melngandung flavonoid, tanin/saponin, kumarin, selrta selnyawa 

felnolik lainnya. Kelbelradaan selnyawa-selnyawa ini melmiliki rellelvansi langsung 

delngan aktivitas antidiabeltels yang diamati pada pelnellitian ini. Flavonoid dan 

selnyawa felnolik melrupakan kellompok meltabolit selkundelr yang paling banyak 

dilaporkan melmiliki pelran dalam pelngelndalian glukosa darah mellalui belrbagai 

melkanismel biokimia dan fisiologis. Belbelrapa studi melnyelbutkan bahwa flavonoid 

mampu melningkatkan translokasi transportelr glukosa (GLUT4) kel melmbran sell 

otot dan adiposa, selhingga melningkatkan pelngambilan glukosa pelrifelr dan 

melnurunkan kadar glukosa darah (Kwok elt al., 2025; Selnelvirathna & Karim, 2024). 

 Sellain itu, selnyawa felnolik belrpelran selbagai antioksidan kuat yang mampu 

melnelkan strels oksidatif akibat induksi strelptozotocin. Strelptozotocin dikeltahui 

melnghasilkan radikal belbas nitrosourela yang melnyelbabkan kelrusakan DNA dan 

disfungsi mitokondria pada sell β pankrelas. Aktivitas antioksidan flavonoid dan 

felnolik dapat melnghambat prosels telrselbut, selhingga melmungkinkan telrjadinya 

pelmulihan parsial fungsi sell β pankrelas dan selkrelsi insulin relsidual. Melkanismel ini 

melnjellaskan melngapa pada pelnellitian ini masih telrjadi pelnurunan kadar glukosa 

darah melskipun diabeltels diinduksi selcara kimiawi. 

 

2. Stabilitas Senyawa Bioaktif dalam Bentuk Flakes 

 Salah satu telmuan pelnting dalam pelnellitian ini adalah teltap telrdeltelksinya 

selnyawa flavonoid dan felnolik pada flakels jantung pisang seltellah mellalui prosels 

pelmanggangan pada suhu 150 °C. Hal ini melnunjukkan bahwa selbagian selnyawa 

bioaktif jantung pisang melmiliki stabilitas telrmal yang cukup baik. Belbelrapa 
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laporan melnyelbutkan bahwa selnyawa felnolik telrtelntu, selpelrti asam galat dan asam 

felrulat, rellatif stabil telrhadap pelmanasan modelrat dan bahkan dapat melngalami 

pelningkatan bioavailabilitas akibat pelmelcahan matriks sell sellama prosels telrmal 

(Sarma elt al., 2025). Telmuan ini melmpelrkuat argumelntasi bahwa produk pangan 

olahan, bila diformulasikan delngan telpat, tidak sellalu melngalami pelnurunan 

aktivitas biologis. Selbaliknya, pelngolahan melnjadi flakels justru dapat 

melningkatkan kelmudahan konsumsi, kelpatuhan pelnggunaan, selrta potelnsi 

intelgrasi kel dalam pola dielt harian pelndelrita diabeltels. Delngan delmikian, flakels 

telpung jantung pisang tidak hanya rellelvan selcara farmakologis, teltapi juga 

melmiliki nilai aplikatif dalam kontelks pangan fungsional. 

 

3. Pola Penurunan Kadar Glukosa Darah dan Hubungan Dosis-Respon 

Hasil uji in vivo melnunjukkan bahwa pelmbelrian flakels telpung jantung pisang 

pada belrbagai konselntrasi mampu melnurunkan kadar glukosa darah melncit yang 

diinduksi strelptozotocin. Pelnurunan kadar glukosa darah celndelrung melningkat 

seliring delngan pelningkatan konselntrasi telpung jantung pisang, melskipun tidak 

belrsifat linielr. Kellompok flakels konselntrasi 50% melnunjukkan pelnurunan kadar 

glukosa darah yang melndelkati kellompok kontrol positif (glibelnklamid), seldangkan 

konselntrasi 25% juga melmbelrikan elfelk yang rellatif tinggi. 

Hal ini melnunjukkan adanya relntang dosis elfelktif, di mana pelningkatan 

konselntrasi bahan aktif tidak sellalu diikuti olelh pelningkatan elfelk yang 

proporsional. Hal ini dapat diselbabkan olelh keltelrbatasan absorpsi selnyawa bioaktif 

di saluran celrna atau adanya saturasi melkanismel biologis yang telrlibat. Belbelrapa 

pelnellitian antidiabeltels belrbasis tanaman mellaporkan bahwa dosis melnelngah justru 

melmbelrikan elfelk optimal dibandingkan dosis yang telrlalu tinggi, karelna 

kelselimbangan antara bioavailabilitas dan relspons fisiologis (Mao elt al., 2021). 

Glibelnklamid selbagai kontrol positif melnunjukkan pelnurunan kadar glukosa 

darah telrtinggi, yang seljalan delngan melkanismel kelrjanya selbagai obat golongan 

sulfonilurela. Glibelnklamid belkelrja delngan melnutup kanal K⁺ selnsitif ATP pada sell 

β pankrelas, selhingga melmicu delpolarisasi melmbran dan melningkatkan selkrelsi 

insulin. Pada modell strelptozotocin, kelrusakan sell β belrsifat parsial, selhingga masih 

telrdapat relspons telrhadap glibelnklamid (Furman, 2021). Selbaliknya, flakels telpung 

jantung pisang belkelrja mellalui melkanismel yang lelbih komplelks dan belrsifat 

multifaktorial. Sellain elfelk antioksidan dan pelnghambatan elnzim pelncelrnaan 

karbohidrat, kandungan selrat pangan pada jantung pisang turut belrpelran dalam 

melmpelrlambat pelngosongan lambung dan absorpsi glukosa di usus. Melkanismel ini 

melnghasilkan pelnurunan kadar glukosa darah yang lelbih gradual dibandingkan 

glibelnklamid, namun belrpotelnsi lelbih aman untuk pelnggunaan jangka panjang 

selbagai bagian dari intelrvelnsi dielt. 

Hasil pelnellitian ini melndukung konselp bahwa jantung pisang kelpok kuning 

dapat dikelmbangkan selbagai pangan fungsional antidiabeltels, bukan selbagai 

pelngganti obat, teltapi selbagai telrapi pelndamping. Pelndelkatan ini seljalan delngan 

stratelgi pelngellolaan diabeltels modelrn yang melnelkankan intelgrasi telrapi 

farmakologis dan modifikasi gaya hidup, telrmasuk intelrvelnsi dielt belrbasis bahan 

lokal yang belrkellanjutan. Sellain manfaat kelselhatan, pelmanfaatan jantung pisang 

juga melmiliki implikasi elkonomi dan lingkungan, karelna bagian tanaman ini 
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umumnya bellum dimanfaatkan selcara optimal. Delngan melngolah jantung pisang 

melnjadi flakels, nilai tambah bahan lokal melningkat, selkaligus melndukung 

divelrsifikasi pangan dan keltahanan pangan belrbasis sumbelr daya domelstik. 

Melskipun pelnellitian ini melnunjukkan hasil yang melnjanjikan, telrdapat 

belbelrapa keltelrbatasan yang pelrlu dipelrhatikan. Pelnellitian ini bellum mellakukan 

analisis kuantitatif kandungan selnyawa aktif selrta bellum melngelvaluasi parameltelr 

biokimia lain selpelrti kadar insulin atau strels oksidatif. Olelh karelna itu, pelnellitian 

lanjutan dipelrlukan untuk melngkaji melkanismel molelkulelr selcara lelbih melndalam 

selrta melngelvaluasi elfelktivitas flakels jantung pisang pada modell klinis. 

 

KESIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telpung dan flakels jantung pisang kelpok kuning (Musa paradisiaca L.) melngandung 

selnyawa fitokimia belrupa flavonoid, tanin/saponin, kumarin, dan selnyawa felnolik 

lainnya yang belrpotelnsi belrpelran dalam aktivitas antidiabeltels. Selnyawa-selnyawa 

bioaktif telrselbut teltap telrdeltelksi seltellah prosels pelngolahan melnjadi flakels, 

melnunjukkan bahwa formulasi pangan fungsional ini mampu melmpelrtahankan 

komponeln aktif utama. 

 Hasil uji in vivo pada melncit yang diinduksi strelptozotocin melnunjukkan 

bahwa pelmbelrian flakels telpung jantung pisang kelpok kuning mampu melnurunkan 

kadar glukosa darah selcara belrmakna dibandingkan kontrol nelgatif. Pelnurunan kadar 

glukosa darah celndelrung melningkat seliring delngan pelningkatan konselntrasi telpung 

jantung pisang, delngan konselntrasi 25% dan 50% melnunjukkan elfelk pelnurunan yang 

melndelkati kontrol positif glibelnklamid. 

 Aktivitas antidiabeltels flakels telpung jantung pisang kelpok kuning diduga 

belrlangsung mellalui melkanismel multifaktorial, melliputi aktivitas antioksidan yang 

mellindungi sell β pankrelas, pelnghambatan elnzim pelncelrnaan karbohidrat, selrta pelran 

selrat pangan dalam melmpelrlambat absorpsi glukosa. Delngan delmikian, flakels 

telpung jantung pisang kelpok kuning belrpotelnsi dikelmbangkan selbagai pangan 

fungsional pelndukung telrapi diabeltels, bukan selbagai pelngganti obat antidiabeltels 

konvelnsional. 

 

SAR1AN 

Belrdasarkan telmuan pelnellitian ini, disarankan agar dilakukan pelnellitian 

lanjutan untuk melnguatkan bukti ilmiah melngelnai aktivitas antidiabeltels flakels 

telpung jantung pisang kelpok kuning, khususnya mellalui analisis kuantitatif 

kandungan selnyawa bioaktif dan elvaluasi parameltelr biokimia lain selpelrti kadar 

insulin, biomarkelr strels oksidatif, dan profil lipid. Sellain itu, pelrlu dilakukan 

pelngujian bioavailabilitas dan kelamanan konsumsi jangka panjang untuk 

melndukung pelngelmbangan flakels selbagai produk pangan fungsional. 

Pelnellitian sellanjutnya juga disarankan untuk melngelvaluasi elfelktivitas 

flakels jantung pisang kelpok kuning mellalui uji klinis pada manusia selrta 

pelngelmbangan formulasi yang lelbih optimal dari selgi selnsorik dan nilai gizi. 

Upaya ini diharapkan dapat melndukung pelmanfaatan jantung pisang selbagai 

bahan pangan lokal belrnilai tambah yang belrkontribusi dalam pelngellolaan 

diabeltels mellitus selcara belrkellanjutan. 
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